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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh
dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” (al-
Qur’an Surat al-Nisa’ ayat 29)"
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“Rifa’ah bin Ratfi’ menceritakan bahwa, Rasulullah SAW pernah ditanya orang”.
Apakah usaha yang paling baik? Jawab beliau: “usaha seseorang dengan
tangannya sendiri dan setiap jual beli yang halal” (HR.Al-Bazzar dan Al-
Hakim).?

1 )
al-Qur’an, 4: 29: 83.
> Imam Ahmad bin Hanbal, Al-Musnad /mam Ahmad bin Hanbal (t.tp: Dai al-Fikr, t.th),
112.
* Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram Jilid | (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1992),
407.



ABSTRAK

Handayani, Endah. 2017. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Urine
Kelinci di Desa Ngampel Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo,
Skripsi. Jurusan Mu’amalah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Ponorogo. Pembimbing Dr. H. Luthfi Hadi Aminuddin, M.Ag.

Kata kunci : Hukum Islam, Jual Beli, Urine Kelinci

Salah satu syarat mengenai objek jual beli yaitu benda yang diperjualbelikan
harus suci dan bersih. Ada perbedaan pendapat dikalangan madhhab, yaitu
menurut Jumhur Ulama memperjualbelikan barang najis, ataupun barang yang
tercampur dengan benda najis itu tidak diperbolehkan karena dzat aslinya adalah
najis. Sedangkan menurut madhhab Hanafiyah dan Zahiriyah memperjualbelikan
barang najis ataupun barang yang tercampur dengan najis itu dibolehkan, karena
ada unsur kemanfaatan, selagi tidak untuk dikonsumsi. Pada praktik yang terjadi
Bapak Fendi menjual urine kelinci dengan 2 Klasifikasi yaitu urine kelinci murni
dan urine kelinci fermentasi, urine kelinci yang dianggap sebagai barang yang
najis itu diperjualbelikan untuk pupuk tanaman. Adanya penetapan harga yang
ditetapkan oleh penjual yang ia tetapkan sendiri tanpa adanya kesepakatan antara
penjual dan pembeli, dengan harga yang terpaut cukup jauh meskipun takarannya
sama. Padahal dalam hukum Islam adanya penetapan harga tersebut tidak boleh
menyebabkan salah satu pihak merasa dirugikan ataupun terdzalimi baik itu
penjual maupun pembeli.

Dengan rumusan masalah yang diangkat penulis dalam skripsi ini: pertama,
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Urine Kelinci sebagai objek jual beli
di Desa Ngampel Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo?. Kedua, Bagaimana
tinjauan hukum Islam terhadap penetapan harga pada jual beli Urine Kelinci di
Desa Ngampel Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo?

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode jenis penelitian
field research dan kualitatif. Dikatakan penelitian kualitatif karena penelitian ini
dilakukan di Peternakan Kelinci Ponorogo di Desa Ngampel Kecamatan Balong
Kabupaten Ponorogo. Peneliti menggunakan pendekatan normatif. Metode
analisis data yang digunakan penulis adalah dengan metode deduktif, yaitu
penggunaan data yang bersifat umum kemudian diakhiri dengan kesimpulan yang
bersifat khusus.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa, praktik
jual beli urine kelinci terkait objek jual beli hukumnya adalah diperbolehkan
sejalan dengan pendapat Madhhab Hanafiyah dan Zahiriyah yang berpegang pada
prinsip manfaat, Karena urine kelinci itu bermanfaat sebagai pupuk tanaman serta
tidak untuk tujuan dikonsumsi. Berlandaskan dengan dasar hukum bahwasannya
sesuatu yang mengandung manfaat demi menciptakan pada kemasalahatan itu
sah-sah saja. Penetapan harga dalam praktik jual beli urine kelinci walaupun ada
perbedaan, tetapi dengan takaran yang sama. Dikarenakan, pertama perbedaan
kualitas dari produk, yang satunya difermentasi yang satunya murni (tanpa
difermentasi). Kedua, jika diantara kedua belah pihak, penjual maupun pembeli
saling suka sama suka (“an taradhin) maka sah-sah saja.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Berikut ini adalah skema transliterasi Arab-Indonesia yang sesuai dengan

ketetapan.

No Arab Indonesia No Arab Indonesia
1 \ 16 L T
2 - B 17 L z
3 < T 18 & '
4 < Th 19 ¢ Gh
5 z J 20 u‘ F
6 c h 21 3 Q
7 c Kh 22 & k
8 2 D 23 J |
9 3 dh 24 o m
10 2D R 25 @) n
11 J 4 26 ° h
12 o S 27 9 w
13 ok Sh 29 < y
14 ua s
15 o= d




Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang caranya dengan menuliskan
coretan horisontal di atas huruf a , i, dan u.

Bunyi hidup dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung
dua huruf “ay” dan “aw”.

Contoh :

Bayna, ‘layhim, gawl, mawdu’ah

Kata yang ditransliterasikan dan kata-kata dalam bahasa asing yang belum
terserap menjadi bahasa baku Indonesia harus dicetak miring

Bunyi huruf hidup akhir sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi.
Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan akhir

Contoh :

Ibn Taymiyah bukan lbnu Taymiyah. Inna al-din ‘“inda Allah al-Islam
bukan Inna al-dina‘inda Allahi al-Islamu. .... Fahuwa wajib bukan
Fahuwa wajibu dan bukan pula Fahuwa wajibun

Kata yang berakhir dengan ta’marbutah dan berkedudukan sebagai sifat
(na’at) dan idafah ditransliterasikan dengan ‘“ah”. Sedangkan mudaf
ditransliterasikan dengan “at”.

Contoh :

a. Na’at dan Mudafilayh  : Sunnah Sayyi’ah, al-maktabah al-misriyah

b. Mudaf : matba’at al-‘ammah

. Kata yang berakhir dengan ya’ mushaddadah (ya’ bertashdid)

ditransliterasikan dengan 1i. Jika i diikuti dengan ta’ marbutah maka



transliterasinya adalah iyah. Jika ya’ bertashdid berada di tengah kata
ditransliterasikan dengan yy.

Contoh :

a. al-Ghazali, al-Nawawi

b. Ibn Taymiyah, Al-Jawziyah

c. Sayyid, mu’ayyid, mugayyid.
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